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ABSTRAK  

Modernisasi membawa pengaruh besar terhadap kehidupan masyarakat, termasuk dalam hal 

nilai-nilai lokal yang telah lama dianut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

modernisasi terhadap nilai-nilai lokal, pola pikir dan gaya hidup masyarakat. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional melalui survei kepada 

masyarakat Surabaya dari berbagai kelompok usia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat kecenderungan pudarnya sebagian nilai lokal, seperti kesopanan dan 

perayaan tradisional, mayoritas masyarakat masih mempertahankan tradisi dan menunjukkan 

sikap optimis terhadap integrasi nilai lokal dan modern. Simpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa budaya global dan nilai lokal tidak selalu saling bertentangan, dan modernisasi dapat 

berjalan seiring dengan pelestarian budaya lokal. 

 

  



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

LATAR BELAKANG   

 Modernisasi membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat, 

termasuk sistem nilai yang dianut secara turun-temurun. Di tengah arus globalisasi yang begitu 

deras, nilai-nilai lokal yang menjadi identitas dan pedoman hidup masyarakat tradisional sering 

mengalami pergeseran, bahkan terancam punah. Meski demikian, tidak sedikit pula masyarakat 

yang berupaya mempertahankan nilai-nilai tersebut sebagai bentuk ketahanan budaya. Oleh karena 

itu, penting untuk mencari titik temu antara ketahanan nilai lokal dan pengaruh modernisasi agar 

keduanya dapat berjalan seiring dan saling menguatkan. 

 Ketahanan nilai lokal tidak semata-mata berarti pelestarian bentuk-bentuk lama, tetapi juga 

kemampuan masyarakat untuk menyesuaikan dan mengolah nilai-nilai tersebut agar tetap relevan 

dalam konteks zaman yang terus berubah. Dalam proses ini, terjadi dinamika sosial yang 

kompleks, di mana masyarakat menghadapi dilema antara mempertahankan tradisi atau menerima 

inovasi. Dalam beberapa kasus, modernisasi dapat mendorong kemajuan di bidang ekonomi dan 

teknologi, tetapi di sisi lain juga membawa risiko integrasi budaya yang melemahkan jati diri lokal. 

 Untuk menganalisis fenomena ini, penelitian ini mengangkat teori globalisasi oleh 

Anthony Giddens (1990) yang menekankan pentingnya refleksivitas dalam masyarakat modern. 

Menurut Giddens, masyarakat tidak lagi sekadar mewarisi nilai-nilai lama, tetapi aktif dalam 

merefleksikan dan membentuk kembali sistem nilai mereka berdasarkan informasi dan kondisi 

sosial yang terus berubah. Teori ini memberikan kerangka pemahaman bahwa modernisasi tidak 

harus berarti kehilangan identitas, tetapi dapat menjadi ruang bagi masyarakat untuk 

mendefinisikan ulang jati dirinya secara lebih sadar dan adaptif. 

 Penelitian ini penting untuk memetakan bentuk-bentuk ketahanan nilai lokal yang telah 

terbukti efektif, sekaligus mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses transformasi 

tersebut. Harapannya, penelitian ini dapat menjadi kontribusi ilmiah dalam memperkuat posisi 

nilai-nilai lokal di tengah lanskap sosial yang terus bergerak. 

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana masyarakat, terutama komunitas 

tradisional, merespons pengaruh modernisasi terhadap sistem nilai yang mereka anut. Secara 

global, tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan strategi yang dapat memperkuat ketahanan 

nilai lokal sekaligus mengakomodasi unsur-unsur positif dari modernisasi. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menggali praktik-praktik sosial yang memungkinkan terjadinya harmoni antara 

nilai lama dan nilai baru, serta memberikan rekomendasi yang efektif bagi pembuat kebijakan, 

pendidik, dan pelaku budaya. 

 

RUMUSAN MASALAH 

1. Sejauh mana nilai-nilai lokal dapat bertahan di tengah arus budaya global? 



 

 

2. Bagaimana modernisasi dapat mempengaruhi pola pikir dan gaya hidup masyarakat? 

TUJUAN PENELITIAN 

1. Menganalisis pengaruh budaya global terhadap nilai-nilai lokal 

2. Menjelaskan dampak modernisasi terhadap pola pikir dan gaya hidup masyarakat 

 

MANFAAT PENELITIAN  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan mengenai pengaruh budaya 

global dan modernisasi terhadap pola pikir dan nilai-nilai masyarakat serta memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian ilmu sosial dan budaya, khususnya dalam memahami dinamika 

hubungan antara nilai lokal dan modernisasi. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur mengenai ketahanan budaya dan transformasi sosial di era globalisasi. 

 Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi masyarakat, pemerintah, dan lembaga kebudayaan 

dalam merumuskan strategi pelestarian nilai-nilai lokal tanpa mengabaikan kemajuan zaman. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan 

yang mendorong integrasi antara tradisi dan modernitas secara seimbang. 

 


